




A. Latar Belakang  
Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 mengenai Pemerintah 
Daerah memberikan hak, kewajiban, dan wewenang kepada masing-masing 
daerah baik provinsi, kabupaten/kota untuk mengatur serta mengurus sendiri 
urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat. Kebijakan tersebut 
disebut dengan Otonomi Daerah. Tujuannya yaitu untuk meningkatkan 
pelayanan dan kesejahteraan kepada masyarakat agar lebih efektif dan efisien 
serta menjaga hubungan yang serasi antara pemerintah pusat dan daerah. 
Salah satu bentuk dari pelaksanaan otonomi daerah yaitu adanya 
desentralisasi fiskal (Manek dan Badrudin, 2016). 
Berdasarkan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 desentralisasi 
adalah penyerahan wewenang oleh pemerintah kepada daerah otonom untuk 
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dalam sistem Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Desentralisasi fiskal berbentuk pemberian sumber-
sumber penerimaan bagi daerah yang dapat digali dan digunakan sendiri 
sesuai potensi yang dimiliki masing-masing daerah tersebut. Diharapkan 
dengan adanya otonomi daerah dan desentralisasi fiskal dapat lebih 
memeratakan pembangunan sesuai dengan keinginan derah untuk 




Pembangunan bertujuan untuk mencapai kemakmuran masyarakat 
melalui pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan hasil dari 
berbagai sektor yang dapat memberikan gambaran bagaimana kemajuan atau 
kemunduran yang telah dicapai dalam sektor ekonomi pada suatu periode 
tertentu. Pertumbuhan ekonomi suatu daerah diukur menggunakan angka 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB adalah jumlah nilai tambah 
barang dan jasa yang diproduksi dari seluruh kegiatan perekonomian di 
seluruh daerah dalam tahun atau periode tertentu dan biasanya satu tahun (AR 
dan Zein, 2016). Jika ditinjau dari sudut pendapatan PDRB merupakan 
jumlah pendapatan yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang dimiliki 
oleh penduduk di wilayah tersebut yang mengikuti proses produksi dalam 
jangka waktu tertentu. 
Badan Pusat Statistika (BPS) mencatat bahwa pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pada tahun 2015 sebesar 4,88%, pada tahun 2016 tumbuh sebesar 
5,03% lebih tinggi dibandingkan capaian tahun 2015 sebesar 4,88%, dan pada 
tahun 2017 tumbuh sebesar 5,07% lebih tinggi dibandingkan capaian tahun 
2016 sebesar 5,03%. Pada tahun 2015-2017 struktur ekonomi Indonesia 
secara spasial didorong oleh aktivitas perekonomian di Pulau Jawa dan Pulau 
Sumatera. Pulau Jawa pada tahun 2015 memberikan kontribusi terbesar 
terhadap PDB yaitu sebesar 58,29%, sedangkan pada tahun 2016 dan 2017 
sebesar 58,49%. Pulau Jawa memberikan kontribusi terbesar pada 
perekonomian ekonomi terhadap Produk Domestik Bruto. 
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Data BPS menyatakan bahwa dari besaran pertumbuhan PDRB di 
Jawa Tengah mencatat pertumbuhan pada tahun 2015 sebesar 5,47%, 
sementara di tahun 2016 sebesar 5,25%, dan tahun 2017 sebesar 5,26%.  
Dapat diketahui bahwa pertumbuhan PDRB tahun 2015 ke tahun 2016 
mengalami penurunan sebesar 0,22%, sedangkan pertumbuhan PDRB dari 
tahun 2016 ke 2017 terjadi sedikit peningkatan yaitu sebesar 0,01%. 
Dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dalam pasal 5 
dijelaskan sumber pernerimaan yang digunakan untuk pendanaan pemerintah 
daerah dalam pelaksanaan desentralisasi fiskal bersumber dari pendapatan 
asli daerah, dana perimbangan, dan lain-lain. Dalam Undang-Undang No 33 
tahun 2004 tersebut juga dijelaskan bahwa Pendapatan Asli Daerah 
selanjutnya disebut PAD adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang 
dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Tujuan dari PAD yaitu untuk memberikan kewenangan pemerintah 
daerah untuk mendanai pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensi 
daerah sebagai perwujudan desentralisasi. 
Pendapatan Asli Daerah merupakan sumber penerimaan daerah yang 
harus terus menerus dipacu pertumbuhannya (Nisa, 2017). Apabila PAD 
terjadi peningkatan, maka dana yang dimiliki oleh pemerintah daerah akan 
lebih tinggi dan tingkat aktivitas ekonomi daerah akan terjadi peningkatan 
pula. Meningkatnya aktivitas daerah akan meningkatkan output daerah yang 
terdiri dari barang dan jasa yang juga diikuti dengan meningkatnya 
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pertumbuhan ekonomi daerah. Diharapkan PAD di suatu daerah dapat terus 
diperhatikan dengan baik, karena PAD merupakan sumber utama dalam 
membangun pertumbuhan ekonomi. 
Diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2005 tentang 
Dana Perimbangan, dijelaskan bahwa Dana Alokasi Umum (DAU) adalah 
dana yang berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN), yang 
dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan antar daerah 
untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. 
Dengan DAU pemerintah daerah dapat menggunakan untuk memberi layanan 
kepada publik. DAU bersifat black grant yang berarti penggunaannya 
diserahkan kepada daerah sesuai dengan prioritas dan kebutuhan daerah untuk 
peningkatan layanan kepada masyarakat dalam rangka pelaksanaan otonomi 
daerah (Manek dan Badrudin, 2016). 
Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 menjelaskan bahwa Dana Bagi 
Hasil adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan 
kepada Daerah berdasarkan angka persentase untuk mendanai kebutuhan 
Daerah dalam rangka pelaksanaan Desentralisasi. Setiap daerah memiliki 
Dana Bagi Hasil yang berbeda sesuai dengan hasil dan realisasi penerimaan 
dari daerah tersebut. 
Pemerintah daerah mengalokasikan dana dalam bentuk anggaran 
belanja modal dalam APBD untuk menambah aset tetap (Dewi dan Saputra, 
2017). Alokasi belanja modal bertujuan untuk pembangunan sarana dan 
prasarana daerah yang memadai. Dalam meningkatkan infrastruktur publik, 
5 
 
belanja modal memiliki peran penting yang dapat meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi. Jika suatu daerah memiliki nilai rasio belanja modal yang tinggi 
maka diharapkan dampaknya terhadap perkembangan perekonomian di 
daerah tersebut juga tinggi. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Saraswati dan Ramantha 
(2018) menyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun penelitian yang dilakukan oleh 
Laranga, et. al., (2017) menyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian 
yang dilakukan oleh AR dan Zein (2016) menyatakan bahwa Dana Alokasi 
Umum berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun 
penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Suputra (2017) menyatakan bahwa 
Dana Alokasi Umum tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Manek dan Badrudin (2016) menyatakan 
bahwa Dana Bagi Hasil berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Namun penelitian yang dilakukan oleh Aziz (2016) menjelaskan 
bahwa dana bagi hasil berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh Waryanto (2017) menunjukkan 
bahwa belanja modal berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan 
Suputra (2017) menyebutkan bahwa belanja modal tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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Penelitian ini mengacu pada penelitian AR dan Zein (2016) dengan 
menambahkan variabel Belanja Modal dengan perbedaan daerah dan periode 
amatan penelitian. Dalam penelitian sebelumnya meneliti Kabupaten/Kota di 
Aceh periode 2011-2014, dan penelitian ini meneliti Kabupaten/Kota di Jawa 
Tengah tahun 2015-2017. Dari penelitian terdahulu didapatkan hasil yang 
tidak konsisten, maka perlu dilakukan penelitian kembali dengan judul 
“Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Bagi 
Hasil dan Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Studi 
Empiris Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015-2017)”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang dapat diketahui beberapa 
permasalahan, yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi? 
2. Apakah Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi? 
3. Apakah Dana Bagi Hasil (DBH) berpengaruh terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi? 
4. Apakah Belanja Modal berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penulisan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Menganalisis apakah Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
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2. Menganalisis apakah Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi. 
3. Menganalisis apakah Dana Bagi Hasil (DBH) berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi. 
4. Menganalisis apakah Belanja Modal berpengaruh terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi. 
D. Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap bahwa nantinya hasil dari penelitian ini dapat memberikan 
manfaat, diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian yang dilakukan ini harapannya dapat memberikan 
sumbangsih di bidang akuntansi khususnya dalam ranah sektor publik 
pada sub bidang penganggaran pemerintah daerah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil dari penelitian yang dilakukan ini harapannya dapat menambah 
baik pengetahuan maupun wawasan terkait dengan penganggaran. 
b. Bagi Mahasiswa 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
mengenai bagaimana pengaruh PAD, DAU, DBH, dan Belanja Modal 





c. Bagi Pemerintah Daerah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan terkait 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian yaitu : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pendahuluan berisi pemaparan latar belakang masalah yang 
diteliti, perumusan masalah, tujuan dari peneliti melakukan 
penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka berisi pemaparan landasan teori yang 
digunakan sebagai acuan penelitian, review penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian, hipotesis 
penelitian, serta kerangka penelitian. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Metode penelitian berisi pemaparan jenis penelitian yang 
digunakan, populasi penelitian, sampel penelitian, metode 
sampling yang digunakan, data dan sumber data penelitian, 
metode pengumpulan data, variabel penelitian, serta metode 






BAB IV   ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Analisis dan pembahasan berisi analisis hasil penelitian, 
temuan empiris, hasil pengujian hipotesis yang diteliti, serta 
pembahasan analisis data. 
BAB V   PENUTUP 
Penutup berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan, serta 
saran bagi peneliti selanjutnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
